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ABSTRAK 
 
Izza, Fitroh Iffatul. 2014. “Penerapan Konseling Behavioristik Teknik 
Desensitisasi Sistematik untuk Mengatasi Fobia Sosial pada Peserta 
Didik Kelas X Unggulan MA NU Banat Kudus”. Skripsi. Program Studi 
Bimbingan dan Konseling. Universitas Muria Kudus. Dosen 
Pembimbing: 1. Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., 2.  Drs. Arista 
Kiswantoro, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Konseling Behavioristik, Teknik Desensitisasi Sistematik, Fobia Sosial. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemukannya gejala fobia sosial pada 
peserta didik kelas X U-1 dan X U-2 MA NU Banat Kudus Tahun Pelajaran 
2013/2014 yang berdampak pada menurunnya prestasi, kesulitas belajar, terkucilkan 
dari pergaulan sekolah dan rendahnya interaksi sosial peserta didik di lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. Penerapan konseling behavioristik teknik desensitisasi 
sistematik diyakini efektif untuk mengatasi fobia sosial pada peserta didik. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menemukan faktor penyebab peserta didik 
mengalami fobia sosial dan membantu mengatasi fobia sosial pada peserta didik 
kelas X Unggulan MA NU Banat Kudus dengan konseling behavioristik teknik 
desensitisasi sistematik. 
Fobia sosial adalah perasaan malu dan takut yang berlebihan yang dialami 
oleh peserta didik pada situasi sosial baik di lingkungan sekolah maupun luar 
sekolah, yang mengakibatkan peserta didik membatasi aktivitasnya. Konseling 
behavioristik meyakini bahwa tingkah laku maladaptif (perilaku negatif) dapat 
dirubah menjadi tingkah laku adaptif (perilaku positif) dengan proses belajar. 
Teknik desensitisasi sistematik yang merupakan salah satu teknik konseling 
behavioristik adalah teknik yang digunakan untuk menghilangkan ketakutan atau 
kecemasan dengan melatih peserta didik secara bertahap berhadapan dengan sumber 
kecemasan, yang dilakukan dalam keadaan relaksasi. Konseling behavioristik teknik 
desensitisasi sistematik sangat tepat untuk mengatasi fobia sosial yang merupakan 
tingkah laku maladaptif (perilaku yang salah penyesuaian). Karena teknik 
desensitisasi sistematik telah dipakai dalam berbagai keadaan yang berhubungan 
dengan kecemasan, ketakutan, reaksi fobia.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 
ini adalah studi kasus. Subjek penelitian ini ada tiga peserta didik yang mengalami 
fobia sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara 
dan observasi sebagai metode pokok, serta metode dokumentasi sebagai metode 
pelengkap. Analisis data penelitian ini meliputi tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu reduksi data, paparan data, penarikan kesimpulan/ verifikasi.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, setelah 
diberikan layanan konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematik sebanyak 
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tiga kali, MF yang awalnya menunjukkan gejala fobia sosial dengan sikap pendiam 
dan jarang berinteraksi dengan teman-teman di kelas, menjadi tidak takut untuk 
berinteraksi dengan teman dan orang-orang di sekitarnya. UY yang awalnya 
menunjukkan gejala fobia sosial dengan sikap pendiam, sering sendirian, jarang 
mengobrol dengan teman, hanya maju di depan kelas jika ditunjuk oleh guru, 
menjadi mudah menyesuaikan diri dan berinterkasi dengan teman serta lingkungan 
sekolahnya. Sedangkan AI yang awalnya menunjukkan gejala fobia sosial yaitu 
sering gemetar saat berada diantara banyak orang, malu saat harus berjalan melewati 
banyak orang terutama laki-laki, dan gugup saat maju di depan kelas, menjadi tidak 
gemetar saat berada di antara banyak orang, tidak lagi menghindar untuk mengikuti 
acara-acara yang melibatkan banyak orang seperti acara perpisahan sekolah dan 
berkunjung ke tempat-tempat wisata, menjadi lebih percaya diri saat presentasi di 
depan kelas atau mengerjakan soal di depan kelas.  
Peneliti memberikan saran: 1. Kepala sekolah, perlu menciptakan suasana 
sekolah yang dapat menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi peserta didik sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan interaksi sosial dengan baik. 2. Konselor, harus 
selalu memperhatikan perkembangan peserta didik khususnya bagi peserta didik 
yang sedang memiliki masalah harus segera ditangani dan diberi perhatian khusus. 
3. Peserta didik, diharapkan mampu berinteraksi sosial dengan baik terhadap 
lingkungannya, baik lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 4. Peneliti, 
kedepannya diharapkan dapat lebih bisa melatih kesabaran dalam pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling untuk menyelesaikan permasalahan peserta 
didik. 
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ABSTRACT 
 
Izza, Fitroh Iffatul. 2014. “The Application of Behavioristik Counseling Systematic 
Desensitization Technique to Overcome Social Phobia of the X Grade 
Students MA NU Banat Kudus”. Skripsi. Guidance and Counseling 
Program. Muria Kudus University. Advisor: 1. Drs. Susilo Rahardjo, 
M.Pd., 2. Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. 
 
Key word: Behavioristik Counseling, Systematic Desensitization, Social Phobia. 
 
The background of this research is social phobia found in X U-1 and X U-2 
MA NU Banat Kudus students in Academic Year 2013/2014, and have impact in 
decreasing the student’s achievement, learning difficulties, expel of environment, 
and make the students interaction in school and out of school more bad. The 
application of the behavioristic counseling systematic desensitization technique, 
effective to save the social phobia to the students. The purpose of this research is 
finding factor cause the students have social phobia and assisting to overcome social 
phobia to the X Grade MA NU Banat Kudus with behavioristic counseling 
systematic desensitization technique.    
Social phobia is shyness and fear natural abundant by students social 
situation either in environment in school and outside school, resulting educative 
participant limit its activity. Behavioristik konseling believe that behaviour of 
maladaptif can be altered to become behaviour of adaptif with process learn. 
Desensitisasi systematic technique the one of technique of konseling behavioristik 
technique used to eliminate dread or fear trained educative participant step by step 
deal with the source of dread, performed within situation of relaksasi. Behavioristik 
konseling desensitisasi systematic technique very precise to overcome social phobia 
which represent behaviour of maladaptif. Because technique of desensitisasi 
systematic have been weared in so many situation related to dread, fear, reaction of 
phobia. 
This research method use approach qualitative. Type of research this is case 
study.This research subjek there is three students natural of social phobia. Method 
data collecting the used is method of interview, observation as fundamental method, 
while documentation method as complement method. This data research analysis 
cover three activity path that happened concurrently that is: data reduction, data 
display, consclusions: drawing/verifying. 
Result of research which have indicated that, after given service of 
behavioristic counseling systematic desensitization technique three of times rill. MF 
which initially showing social phobia symptom with demure attitude and interaction 
seldom with friends in class, becoming not fear for have interaction to with people 
and friend about/around him. UY which initially showing social phobia symptom 
with demure marking, often alone, seldom chat with friend, school activity moment 
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go forward in front of class only if showed by teacher, becoming easy to live with 
and berinterkasi with school environment and friend. While AI which initially 
showing social phobia symptom with marking often moment reside in among many 
people, ashamed of moment have to walk to pass many people especially men, and 
nervous about moment go forward in front of class, becoming not tremble moment 
reside in among many people, shall no longger refrain from to follow events 
entangling many people like event parting of school and pay a visit to places of 
wisata, becoming more self confidence of presentation moment in front of class or 
do problem in front of class.  
Writer give suggestion to: 1. Headmaster, require to create school 
atmosphere able to generate security and balmy to educative participant so that 
educative participant can develop social interaction better. 2. Konselor, have to 
always pay attention growth of educative participant specially to educative 
participant which is owning problem have to is immediately handled and given by 
special attention. 3. Educative participant, expected by of interaction can be social 
better to its environment, environmental goodness of school and also outside go to 
school. 4. Researcher, to the fore is it him expected to earn more able to train 
patience in execution of service of and tuition of konseling to finish problems of 
educative participant. 
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